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ABSTRAK

Fenomena lame duck session atau masa transisi kekuasaan legislatif di
Indonesia merujuk pada kondisi ketika anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia (DPR RI) yang akan mengakhiri masa jabatannya masih
memegang kewenangan penuh dalam menjalankan fungsi legislasi hingga anggota
baru dilantik. Dalam konteks pasca reformasi, masa ini kerap ditandai
meningkatnya aktivitas legislasi, di mana sejumlah Rancangan Undang-Undang
(RUU), termasuk yang bersifat strategis, disahkan dalam waktu relatif singkat
menjelang berakhirnya periode jabatan DPR. Skripsi ini bertujuan menganalisis
produktivitas legislasi DPR RI pada masa lame duck session pasca reformasi dan
menilai fungsi legislasi tersebut dari perspektif figh siyasah (hukum politik Islam),
dengan menyoroti aspek legalitas, legitimasi, dan etika politik.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan
pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual
(conceptual approach). Bahan hukum primer meliputi Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan, Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2014 tentang MPR, DPR, DPD, dan DPRD, serta peraturan mengenai
Prolegnas dan Tata Tertib DPR. Bahan hukum sekunder diperoleh dari buku, jurnal
ilmiah, skripsi, dan laporan evaluasi kinerja legislasi DPR. Analisis dilakukan
secara deskriptif-analitik dengan mengaitkan data produktivitas legislasi pada masa
akhir jabatan DPR dengan teori legislasi dan prinsip-prinsip figh siyasah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara kuantitatif produktivitas
legislasi DPR RI pada masa lame duck session cenderung meningkat, tercermin
dari kontribusi nyata masa transisi terhadap jumlah undang-undang dalam satu
periode serta adanya kecenderungan “kejar tayang” penyelesaian RUU menjelang
akhir masa jabatan. Namun, secara kualitatif, peningkatan tersebut sering tidak
diiringi pemenuhan asas pembentukan peraturan perundang-undangan yang baik
karena pembahasan cenderung singkat, partisipasi publik terbatas, dan ruang
musyawarah substantif menyempit, sehingga menimbulkan problem legitimasi dan
akuntabilitas. Ditinjau dari perspektif figh siyasah, fungsi legislasi pada masa ini
belum sepenuhnya selaras dengan prinsip al- ‘ad! (keadilan), al-amanah (tanggung
jawab), al-maslahah al-‘ammah (kemaslahatan umum), dan asy-syira
(musyawarah). Oleh karena itu, diperlukan penguatan pengaturan dan etika legislasi
pada masa transisi, antara lain melalui pembatasan jenis RUU yang dapat diputus
serta peningkatan standar transparansi dan partisipasi publik agar fungsi legislasi
DPR tetap sejalan dengan prinsip demokrasi konstitusional dan nilai-nilai figh
siyasah.

Kata Kunci: Fungsi Legislasi DPR, Lame Duck Session, Produktivitas Legislasi,
Pembentukan Undang-Undang, Figh Siyasah.



ABSTRACT

The phenomenon of the lame duck session or legislative transition period in
Indonesia refers to the condition in which members of the House of Representatives
of the Republic of Indonesia (DPR RI) whose term of office is about to end still hold
full authority to exercise legislative functions until the new members are
inaugurated. In the post-reform era, this period is often marked by an increase in
legislative activity, where a number of Bills (RUU), including those of a strategic
nature, are passed within a relatively short time toward the end of the DPR’s term.
This thesis specifically analyzes the legislative productivity of DPR RI during
the lame duck session in the post-reform period and evaluates its legislative
function from the perspective of figh siyasah (Islamic political law), with particular
attention to issues of legality, legitimacy, and political ethics.

This research employs a normative legal research method with a statutory
approach and a conceptual approach. Primary legal materials consist of the 1945
Constitution of the Republic of Indonesia, Law Number 12 of 2011 on the
Formation of Laws and Regulations, Law Number 17 of 2014 on the MPR, DPR,
DPD, and DPRD, as well as regulations related to the National Legislative
Program (Prolegnas) and the Rules of Procedure of the DPR. Secondary legal
materials are obtained from books, academic journals, theses, and reports
evaluating the legislative performance of the DPR. The analysis is conducted
descriptively and analytically by linking empirical findings in Chapter Il
(tabulation and examples of Bills passed during the lame duck session) with
legislative theory and the principles of figh siyasah.

The results of the study show that, quantitatively, the legislative productivity
of DPR RI during the lame duck session tends to increase, as reflected in the
significant contribution of the transition period to the total number of laws enacted
within one legislative term and the observable tendency of ‘“rushing” the
completion of Bills at the end of the term. However, qualitatively, this increase is
not always accompanied by compliance with the principles of good law-making,
since the legislative process is often brief, public participation is limited, and the
space for substantive deliberation is narrowed, thereby creating problems of
political legitimacy and accountability. From the perspective of figh siyasah, the
legislative function of the DPR during the lame duck session is not yet fully in
harmony with the principles of al- ‘adl (justice), al-
amanah (trust/responsibility), al-maslahah al- ‘Gmmah (public interest), and asy-
syurda (consultation), due to the risk of strategic decisions being made by legislators
whose political legitimacy is weakening and who are no longer directly accountable
to voters. Therefore, this thesis recommends strengthening regulation and
legislative ethics during the transition period, both by limiting the types of Bills that
may be decided in a lame duck session and by raising standards of transparency
and public participation, so that the legislative function of DPR remains consistent
with constitutional democratic principles and the values of figh siyasah.



Keywords: DPR  Legislative  Function, Lame Duck Session, Legislative
Productivity, Law Formation, Figh Siyasah.
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PEDOMAN TRANSLTERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
meng- gunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf latin Nama
| Alif  [tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba‘ B Be
< Ta‘ T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha* H ha (dengan titik di bawah)
z Kha* Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
J Ra‘ R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es
Huruf Arab | Nama Huruf latin Nama

o Syin Sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za‘ Z zet (dengan titik di bawah)
& _Ain _ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa‘ F Ef

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L _el

o Mim M _em

o Nun N _en

5 Waw W W

° Ha“ H Ha

3 Hamzah _ Apostrof

¢ Ya‘ Y Ye




B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

Sa%is Ditulis muta’addidah
s Ditulis ‘iddah
C. Ta‘ Marbiitah di Akhir Kata
1. Biladimatikan ditulis h
ks Ditulis hikmah
i Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Biladiikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

RRENERES

Ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan

dammabh ditulis t atau h.

il B8 Ditulis Zakat al-Fitr
D. Vokal Pendek
1. - e Fathah Ditulis a
2. | = - Kasrah Ditulis i

Xi




3. Dammah Ditulis u

E. Vokal Panjang

Fathah + alif Ditulis a
1.
Jhuaial Ditulis Istihsan
Fathah + ya’ mati | Ditulis a
2.
Sl Ditulis Unsa
Kasrah +ya’ mati | Ditulis 1
3. - _
o Ditulis al-‘Alwant
Dammah + wawu | Ditulis a
4. mati
pske Ditulis ‘Ulim

I.  Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis ai
1.
2 e Ditulis Gairihim
Fathah + wawu mati | Ditulis au
2.
Ja Ditulis Qaul

II. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
il Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
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A& Gl Ditulis la’in syakartum

III. Kata Sandang Alif +Lam

a. Biladiikuti huruf Qamariyyah

ol Al Ditulis Al-Qur’an

sl Ditulis al-Qiyas

=

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf |

(el)nya.

A Ditulis ar-Risalah

sl Ditulis an-Nisa’

IV. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

(515N Jad Ditulis Ahl ar-Ra i

L (AT Ditulis Ahl as-Sunnah

V. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
1. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis,

shalat, zakat, dan sebagainya.
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2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Ahkam al-Sultaniyyah, Figh
Siyasah dan sebagainya.

3. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi
berasal dari negara yang menggunakan huruf Latin misalnya Al-

Ghazali, Al-Mawardi, Ibn Taimiyyah dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lame Duck yang secara harfiah berarti “bebek lumpuh” adalah istilah
yang digunakan untuk menggambarkan periode legislatif dimana anggota
parlemen atau pejabat publik yang baru terpilih belum dilantik, dan anggota
parlemen yang lama belum selesai bertugas namun segera meninggalkan
jabatannya. Di Inggris pada abad ke-18, istilah "bebek lumpuh™ digunakan
untuk menggambarkan pengusaha yang bangkrut yang dianggap "lumpuh”,
mirip dengan burung buruan yang terkena luka tembak.* Sejak awal 1900-an,
pejabat pemerintah yang masa jabatannya segera berakhir dan harus diganti
dengan orang baru disebut "bebek lumpuh™ atau lame duck. Mereka harus
mengkhawatirkan "bebek lumpuh®, yang tidak demokratis, untuk mengadopsi
undang-undang baru atau tindakan lain yang mengikat secara hukum. Namun
demikian, dalam perkembangan pemikiran ketatanegaraan modern, masa lame
duck tidak selalu harus dimaknai secara negatif, karena peningkatan aktivitas
pengambilan keputusan pada periode ini masih dapat diterima sepanjang tetap
menjunjung tinggi kualitas, kehati-hatian, dan prinsip negara demokratis.

Di Indonesia, istilan dan rezim hukum mengenai lame duck

session belum dikenal dan belum diatur secara eksplisit dalam peraturan

1 Jane A. Hudiburg, Lame Duck Sessions of Congress, 1935-2020 (74th-116th

Congresses), Congressional Research Service, Report No. R45154, (Washington, D.C., 2020.)



perundang-undangan, baik dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 maupun dalam undang-undang organik yang mengatur
lembaga perwakilan.? Namun demikian, secara empiris terdapat masa transisi
pasca pemilu ketika anggota DPR hasil pemilu baru belum dilantik, sementara
anggota DPR periode sebelumnya masih menjabat dan tetap menjalankan
fungsi legislasi, sehingga dalam kajian akademik masa ini sering dipersamakan
dengan fenomena lame duck session karena ciri-cirinya serupa.® Akibat belum
adanya pengaturan khusus dan belum populernya istilah lame duck
session dalam praktik ketatanegaraan Indonesia, pemahaman mengenai
karakteristik dan risiko masa transisi legislatif tersebut masih terbatas, baik di
kalangan pembuat kebijakan maupun masyarakat umum.* Salah satu fenomena
yang sering muncul pada periode ini adalah meningkatnya aktivitas legislasi
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) secara signifikan menjelang berakhirnya
masa jabatan, sehingga intensitas pembahasan dan pengesahan Rancangan
Undang-Undang (RUU) pada waktu yang relatif singkat dapat melampaui
kinerja legislasi pada tahun-tahun sebelumnya.®> Sebagai contoh, dalam masa

transisi pergantian anggota DPR periode 2014-2019 ke periode 2019-2024,

2 Nurradian, Fungsi Legislasi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia di Masa
Transisi Lame Duck Session Perspektif Maslahah Mursalah, Skripsi, (Fakultas Syariah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024), him. 18-19

3 Siti Rohmah, Produk Legislasi pada Lame Duck Session (Sesi Bebek Lumpuh) dalam
Perspektif Hukum Tata Negara dan Figh Siyasah Dusturiyah, Skripsi, (Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023), him. 20-22.

4 Sulistriani, Fungsi Legislasi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) di
Masa Lame Duck Session Tahun 2024 dalam Perspektif Hukum Tata Negara dan Siyasah
Dusturiyah, Skripsi, (IAIN Curup, 2024), him. 3-4.

5> Nurradian, Fungsi Legislasi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia..., him. 85—
87



terdapat jeda waktu sekitar empat bulan antara penetapan hasil rekapitulasi
suara pemilu legislatif pada 21 Mei 2019 dan pelantikan anggota DPR terpilih
pada 1 Oktober 2019, dengan sisa kurang lebih empat kali masa sidang.®
Menjelang akhir masa sidang terakhir tersebut, frekuensi pembahasan RUU
meningkat, tidak hanya pada RUU yang sudah memasuki pembicaraan tingkat
[, tetapi juga pada RUU yang dibahas dalam rapat paripurna untuk ditetapkan
sebagai RUU usul inisiatif DPR, sehingga menunjukkan kecenderungan kejar
tayang legislasi di penghujung masa jabatan. Pada tahun sidang 2019-2020
(hingga 30 September 2019), tercatat tujuh RUU yang masuk dalam Program
Legislasi Nasional (Prolegnas), sedangkan pada tahun sidang 2018-2019
sebelumnya hanya terdapat empat RUU yang masuk Prolegnas, yang
menunjukkan adanya peningkatan jumlah RUU yang diproses pada periode
transisi tersebut.” Dengan demikian, peningkatan produktivitas legislasi pada
masa transisi tidak serta-merta dipandang sebagai sesuatu yang bermasalah,
selama mekanisme pembahasan tetap menjamin kualitas materi muatan,
kepatuhan terhadap prosedur, serta penghormatan terhadap asas-asas
pembentukan peraturan perundang-undangan yang baik. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa meskipun lame duck session tidak diatur secara formal

dalam hukum positif Indonesia, gejala serupa tetap muncul dalam praktik,

6 DPR RI, Buku Memori Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Periode 2014
2019, (Jakarta: Sekretariat Jenderal DPR RI, 2019), him. 23-24

" DPR RI, Ringkasan Laporan Kinerja DPR RI Tahun Sidang 2019-2020, (Jakarta: DPR
RI, 2020), him. 10-11.



terutama berupa intensifikasi fungsi legislasi DPR pada masa transisi dari satu
periode ke periode berikutnya.

Dalam masa bebek lumpuh, seorang pemimpin yang masa jabatannya
telah habis masih tetap menjabat dan mungkin akan menerapkan kebijakan
yang kurang transparan dan tidak sejalan dengan kepentingan publik. Terlebih
lagi, langkah-langkah yang diambil oleh para pejabat pada masa bebek lumpuh
sering kali dianggap tidak efektif dan tidak dapat segera diterapkan oleh
pemerintahan baru. Di sisi lain, beberapa orang berpendapat bahwa periode ini
dapat digunakan oleh pihak berwenang untuk melaksanakan reformasi dan
memperbaiki kebijakan yang tidak efektif. Para pemimpin era bebek lumpuh
dapat menggunakan akhir masa jabatan mereka untuk menyelesaikan masalah
dan membuat rencana yang lebih matang untuk kedepannya.® Dengan
perspektif ini, masa lame duck berpotensi menjadi ruang produktivitas yang
konstruktif, sejauh kebijakan yang dihasilkan tetap transparan, akuntabel, dan
dirancang untuk menjamin kualitas serta keberlanjutan penyelenggaraan
pemerintahan.

George Norris memiliki dua pendapat utama tentang sesi lame duck:
bahwa itu bermasalah dan tidak dapat ditoleransi. Pertama, karena beberapa
anggota parlemen yang mengambil keputusan tidak lagi menjabat atau terpilih

untuk periode berikutnya, kepentingan tertentu terlibat dalam pembuatan

8 Mahruzar hasibuan,Irwansyah , Evaluasi Imlementasi Periode “Lame Duck” Di Indonesia
Sejak Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 1945 Hingga Saat ini, Jurnal EDUCATIO (Jurnal
Pendidikan Indonesia), No.2,(2023):717-720. https://jurnal.iicet.org/index.php/j-
edu/article/view/2854
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https://jurnal.iicet.org/index.php/j-

undang-undang yang rentan. Pada akhirnya, hanya undang-undang yang
didasarkan pada "pesanan” yang akan disetujui oleh anggota yang tidak terpilih
kembali. Selain itu, anggota parlemen mencari kesempatan untuk dilantik
menjadi pejabat eksekutif atau menerima imbalan tertentu. Kedua, pertemuan
lame duck memberi partai mayoritas banyak peluang dan "kekuasaan" untuk
menentukan undang-undang mana yang dapat dibahas dan diputuskan, serta
undang-undang yang "sengaja" ditunda, diperlambat, atau dibatalkan untuk
disetujui. Oleh karena itu, anggota parlemen yang lalai menjadi sangat kuat
karena mereka tidak dapat terpilih lagi, dan pada akhirnya mereka juga kurang
bertanggung jawab terhadap rakyat.® Meskipun demikian, kritik tersebut tidak
menafikan kemungkinan bahwa lembaga legislatif dapat membuktikan kinerja
yang tetap berkualitas di akhir masa jabatan, apabila mekanisme pengawasan,
partisipasi publik, dan kepatuhan prosedural tetap dijalankan secara konsisten.

Di Indonesia terdapat contoh undang undang masa lame duck session
yang cukup membuat riuh pemberitaan nasional yaitu ketika rapat paripurna
DPR pengambilan Undang Undang Nomor 17 Tahun 2014 yaitu berkaitan
dengan tata cara pemilihan pimpinan DPR dan MPR. Dimana saat akhir-akhir
periode masa jabatan 2009-2014, DPR mengubah sistem tata cara pemilihan

pimpinan DPR dan MPR yang terkesan berat sebelah karena ada pihak-pihak

9 Saldi Isra, Pergeseran Fungsi Legislasi: Menguatnya Model Legislasi Parlementer dalam
Sistem Presidensial Indonesia, (Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2013), him. 12.



tertentu yang merasa dirugikan dari perubahan tersebut dan menguntungkan
pihak-pihak yang mendukung pengesah rancangan undang-undang tersebut.

Pergeseran kepemimpinan dari parlemen dan pejabat yang masih aktif
ke pejabat baru yang telah terpilih pada dasarnya menciptakan jarak waktu
antara hari penetapan hasil pemilu dan hari pelantikan pejabat terpilih.
Kebijakan yang dibuat oleh pejabat yang masih aktif di akhir masa jabatannya
menyebabkan masalah yang kemudian muncul. Dan ketidakpastian hukum
yang terkait dengan pengambilan kebijakan yang menguntungkan kelompok
tertentu. Selain itu, kesulitan yang disebabkan oleh lame duck session, yaitu
sulit bagi orang untuk membedakan siapa yang bertanggung jawab atas ketidak
jelasan hasil kebijakan kebijakan yang dibuat dengan cepat.

Ketika periode masa jabatan hampir berakhir, baik pejabat maupun
anggota parlemen tampak terburu-buru untuk mengesahkan kebijakan atau
rancangan undang-undang. Meskipun tidak semua atau tidak ada kepastian
bahwa kebijakan yang dibuat oleh pejabat selama Lame Duck Session buruk,
alasan utama untuk kegagalan Lame Duck Session adalah masalah
transparansi, akuntabilitas, dan legitimasi dalam pembentukan kebijakan dan
rancangan undang-undang.!* Oleh karena itu, tantangan utamanya bukan pada

tingginya jumlah kebijakan yang dihasilkan, melainkan pada bagaimana

10 Ali Marwan Hsb, “Kegentingan yang Memaksa dalam Pembentukan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang”. Jurnal Legislasi Indonesia, Vol. 14, No. 01, Maret 2022,
him. 115

11 Badan Pengkajian MPR RI, Evaluasi Terhadap Undang-undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, (Jakarta: Badan Pengkajian MPR RI, 2021), him153.



memastikan bahwa percepatan proses tidak menurunkan kualitas substansi,
tidak mengabaikan prinsip kehati-hatian, dan tetap sejalan dengan kepentingan
publik jangka panjang.

Dalam masa transisi yang sering disebut lame duck session dalam
literatur hukum tata negara, terdapat dua kemungkinan sikap pejabat atau
anggota legislatif. Pertama, mereka cenderung menghindari pengambilan
kebijakan strategis karena menyadari legitimasi politiknya telah berkurang.
Kedua, sebaliknya, mereka justru dapat menjadi lebih produktif dengan
mempercepat pembahasan dan pengesahan berbagai rancangan undang-
undang di sisa masa jabatan. Sebagai contoh konkret, pada masa transisi
pergantian anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) periode 2014-2019 ke
periode 20192024, terdapat jeda waktu sekitar empat bulan antara penetapan
hasil rekapitulasi suara pemilu legislatif pada 21 Mei 2019 dan pelantikan
anggota DPR terpilih pada 1 Oktober 2019, dengan sisa kurang lebih empat
kali masa sidang.'? Pada periode ini, anggota DPR periode lama masih
memegang kewenangan penuh untuk menjalankan fungsi legislasi, dan
aktivitasnya justru cenderung meningkat, sehingga masa transisi tersebut
dipandang sebagai bentuk lame duck session dalam praktik ketatanegaraan
Indonesia meskipun belum diatur secara eksplisit dalam peraturan perundang-
undangan. Dalam kerangka tersebut, penelitian ini memposisikan peningkatan

produktivitas legislasi di masa lame duck sebagai fenomena yang netral secara

12 DPR RI, Buku Memori Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Periode 2014—
2019, (Jakarta: Sekretariat Jenderal DPR RI, 2019), him. 23-24.



normatif, yang penilaiannya sangat ditentukan oleh sejauh mana kualitas
proses dan produk hukumnya tetap terjaga.

Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) Nomor 3 Tahun 2022
menjelaskan tahapan dan jadwal penyelenggaraan pemilihan umum tahun
2024. Masa transisi atau lame duck session anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia (DPR RI) tahun 2024 berlangsung selama 7 bulan. Ini
dimulai pada tanggal 14 Februari 2024, hari pemungutan suara, dan
berlangsung hingga tanggal 1 Oktober 2024, hari pelantikan anggota DPR RI
periode 2024-2029.1

Kedua kemungkinan di atas pasti akan berdampak negatif pada
penyelenggaraan negara jika masa lame duck tidak dikelola dengan baik. Salah
satu konsekuensi yang mungkin terjadi adalah ketidakpastian hukum dan
pengambilan kebijakan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Dua hal yang
sangat mengancam pejabat lame duck: keputusan strategis yang dibuat pada
akhir jabatan dapat menghambat penyelenggaraan negara. Kedua, pejabat lama
tidak memiliki legitimasi untuk membuat keputusan, terutama yang berkaitan
dengan strategi. Selain itu, rendahnya partisipasi publik dapat mengurangi
prinsip demokrasi dalam penyelenggaraan negara. Dalam periode lame duck,
masa pembahasan dan pengambilan keputusan sangat terbatas. Akibatnya,

partisipasi publik yang minimal ini sangat penting. Pada akhirnya, kebijakan

13 Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia, Peraturan Komisi Pemilihan Umum
Nomor 3 Tahun 2022 tentang Tahapan dan Jadwal Penyelenggaraan Pemilihan Umum Tahun
2024 (Jakarta: Komisi Pemilihan Umum, 2022), him. 1-11.



dan undang-undang yang dibuat selama periode ini tidak atau kurang
memenuhi kebutuhan masyarakat. Namun, apabila dalam rentang waktu
transisi yang panjang tersebut DPR mampu menjaga standar kualitas legislasi
melalui uji publik yang memadai, keterbukaan informasi, dan kepatuhan
terhadap asas-asas pembentukan peraturan perundang-undangan maka
peningkatan  produktivitas justru dapat menjadi peluang untuk
mengoptimalkan agenda legislasi yang tertunda, bukan sekadar dipandang
sebagai risiko politik.

Dalam hal menganalis fenomena tersebut, peristiwa lame duck dapat
pula dianalisis dari sudut pandang hukum Islam, salah satunya dengan
menggunakan perspektif figh siyasah. Dalam konteks figh siyasah (hukum
politik Islam), fenomena ini dapat dianalisis melalui prinsip-prinsip dasar
seperti keadilan, amanah, dan maslahat. Masa transisi lame duck yang memiiki
celah waktu tersebut menjadi fenomena yang menarik jika ditelaah dari

perspektif figh siyasah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan fenomena dan latar belakang diatas, maka
rumusan masalah yang akan menjadi fokus penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas legislasi Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia (DPR RI) pada masa lame duck session tahun 2014-2024

ditinjau dari perspektif fungsi legislasi?



2.
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Bagaimana fungsi legislasi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
(DPR RI) dalam masa lame duck sesssion tahun 2014-2024 ditinjau

perspektif figh siyasah?

C. Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui kualitas legislasi Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia (DPR RI) pada masa lame duck session tahun 2014-2024
ditinjau dari perspektif fungsi legislasi.

Untuk menilai fungsi legislasi Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia (DPR RI) dalam masa lame duck session tahun 2014-2024

ditinjau dari perspektif figh siyasah.

D. Kegunaan Penelitian

Diharapkan pembaca akan mendapatkan manfaat teoritis dan praktis

dari penelitian ini. Kegunaan dari penelitian diuraikan sebagai berikut:

1.

Secara teoritis, penulis khususnya dan juga pembaca diharapkan
memperoleh pengetahuan baru dari tulisan ini, terutama bagi mahasiswa
dan akademisi lainnya. Selain itu, dengan tulisan ini, penulis juga berharap
dapat menambah dan melengkapi perbendaharaan literatur ilmiah tentang
Problematika Fungsi Legislasi Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia Pada Masa Transisi Antara Penetapan Hasil Pemilu Dan
Pelantikan Anggota Baru (Lame Duck Session) tahun 2014-2024

berdasarkan hukum positif dan hukum Islam.
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Secara praktis, Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi diri sendiri
maupun orang lain dan untuk melengkapi syarat-syarat yang diperlukan
untuk memenuhi tugas akhir sebagai syarat kelulusan sarjana atau strata
satu bagi mahasiswa program studi hukum tata negara fakultas syari’ah

dan hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah analisis penelitian sebelumnya yang terkait

dengan penelitian peneliti. Tujuan dari telaah pustaka adalah untuk

memastikan bahwa penelitian benar dan menghindari plagiasi. Penyusun

menemukan bahwa sejumlah studi sebelumnya terkait dengan judul yang

disusun oleh penyusun. Berikut adalah penelitian sebelumnya yang berkaitan

dengan penelitian penyusun:

1.

Dalam artikel jurnal yang ditulis oleh Nuryadin berjudul "Urgensi
Pengaturan Lame Duck Session (Sesi Bebek Lumpuh) Dalam Lembaga
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia”. Salah satu perbedaan
antara jurnal penelitian ini dan penelitian skripsi penulis adalah subjek
yang dibahas dan topik yang dibahas; penelitian sebelumnya hanya
membahas prinsip-prinsip Lame Duck Session dalam sebuah Negara
Demokrasi dan tuntutan untuk mewujudkannya di Indonesia. Namun,

fokus penelitian penulis adalah bagaimana fungsi legislatif Dewan
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Perwakilan Rakyat Republik Indonesia selama masa transisi lame duck
dibahas dari sudut pandang hukum positif dan figh siyasah.?#

2. Dalam artikel jurnal yang ditulis oleh Mahruzar Hasibuan dan Irwansyah,
"Evaluasi Implementasi Periode "Lame Duck™ Di Indonesia Sejak
Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 1945 Hingga Saat Ini". Apa yang
membedakan jurnal penelitian ini dari skripsi penulis adalah subjek yang
diteliti dan topik masalahnya. Jika penelitian terdahulu mempelajari
prinsip-prinsip yang digunakan dalam sistem pemilihan masa Lame Duck
di Negara demokrasi, serta efek pengalokasian dan pentingnya
pembentukan sesi lame duck di Indonesia. Dalam hal ini, penulis
memfokuskan penelitian mereka pada fungsi legislasi DPR RI di masa
lame duck. Penulis menggunakan perspektif figh siyasah.

3. Dalam artikel jurnal yang disusun oleh Muh. Yusuf, "Fungsi Legislasi
Dewan Perwakilan Rakyat Dalam Sistem Ketatanegaraan Indonesia". Hal
yang menjadi perbedaan antara jurnal penelitian ini dengan penelitian
skripsi penulis terletak pada objek yang diteliti dan pokok pembahasannya.
Jikalau penelitian terdahulu meneliti fungsi legislasi DPR dalam sistem
ketatanegaraan Indonesia dan fungsi legislasi DPR yang ideal dalam

sistem ketatanegaraan Indonesia, maka penelitian penulis disini lebih

14 Nuryadin, “Urgensi Pengaturan Lame Duck Session (Sesi Bebek Lumpuh) Dalam
Lembaga Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia”, Jurnal Sosial dan Budaya Syar-I, vol.9,
No.6(2022).

15 Mahruzar Hasibuan dan Irwansyah, “Evaluasi Implementasi Periode ‘Lame Duck’ di
Indonesia Sejak Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 1945 hingga Saat Ini,” Jurnal EDUCATIO
(Jurnal Pendidikan Indonesia), vol. 9, no. 2 (2023).
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mengarah kepada fungsi legislasi DPR RI di masa lame duck dengan

menggunakan perspektif figh siyasah.?®

F. Kerangka Teoritik
1. Teori Fungsi Legislasi

Fungsi legislasi merupakan fungsi DPR untuk membuat undang-
undang. Undang-undang dibuat atas kerjasama DPR dan presiden
sebagaimana diatur dalam pasal 20 UUD 1945 ayat (1) menyatakan bahwa
Dewan Perwakilan Rakyat memegang kekuasaan membentuk undang-
undang. Kemudian pada ayat (2) dinyatakan bahwa setiap rancangan
undang-undang dibahas oleh Dewan Perwakilan Rakyat dan presiden
untuk mendapatkan persetujuan bersama.'’ Hal tersebut menegaskan
bahwa fungsi utama dari Dewan Perwakilan Rakyat ialah membuat
undang-undang yang akan menjadi landasan hukum bagi pemerintah
dalam membuat kebijakan-kebijakan.

Jimly Assidigie menjelaskan bahwa fungsi legislasi menyangkut
empat kegiatan, yaitu prakarsa pembuatan undang-undang (legislative
intiation), pembahasan rancangan undang-undang (law making process),
persetujuan atas pengesahan rancangan undang-undang (law enactment

approval), dan pemberian persetujuan pengikatan atau ratifikasi atas

16 Muh. Yusuf, “Fungsi Legislasi Dewan Perwakilan Rakyat dalam Sistem Ketatanegaraan
Indonesia,” Clavia: Journal of Law, vol. 17, no. 1 (April 2019), him. 49-62.

17 Sunarto, “Fungsi Legislasi DPR Pasca Amandemen UUD 19457, Jurnal
INTEGRALISTIK, No0.1(2017):58.
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/integralistik/article/view/11814
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perjanjian atau persetujuan Internasional dan dokumen dokumen hukum
yang mengikat lainnya (Binding decision making on international
agreement and treaties or other legal binding documents).& Teori legislasi
merupakan teori yang mengkaji atau menganalisis tentang cara atau teknik
pembentukan perundang-undangan, yang mencakup tahapan perencanaan,
penyusunan, pembahasan, pengesahan atau  penetapan, dan
pengundangannya. Teori ini digunakan untuk mengkaji dan menganalisis
apakah peraturan perundang-undangan yang dibuat dan ditetapkan telah
sesuai dengan teori legislasi. Teori legislasi merupakan salah satu teori
yang sangat penting dalam kerangka menganalisis tentang proses
penyusunan peraturan perundang-undangan pada masa lame duck session
dalam Lembaga Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia pasca
reformasi. Karena dengan adanya teori ini, dapat digunakan untuk menilai
tentang produk perundang-undangan yang akan dibuat tersebut, sesuai
atau tidak dengan teori legislasi. Fokus teori legislasi adalah pada proses
pembentukan peraturan perundang-undangan dan beserta tahapan-tahapan

didalam penyusunannya.

18 Sugiman, “Fungsi Legislasi DPR Pasca Amandemen UUD NKRI 1945,” Jurnal IImiah
Hukum Dirgantara 10, no. 2 (2020): 11.
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2. Teori Figh Siyasah
Abdul Wahab Khallaf mendefinisikan bahwa siyasah adalah
pengaturan-perundangan yang diciptakan untuk memelihara ketertiban

dan kemaslahatan serta mengatur keadaan.®

Y Lon il da g alloaal giia B Loy daadla¥) Al gall dalal) (3 il oo

Ooainal) a1 01l 3 o) o) 5 Bl gl gl 5 ng S0 2508 (g

Figh siyasah menempatkan hasil temuan manusia dalam bidang
hukum pada kedudukan yang tinggi dan sangat bernilai. Setiap peraturan
yang secara resmi ditetapkan oleh negara dan tidak bertentangan dengan
ajaran agama wajib dipenuhi sepenuh hati. Hal ini sejalan dengan Firman

Allah swt dalam Surah an-Nisa’ ayat 59, yaitu®

boeth o aie L (b aSia 5e¥) gl 5 Jgm | smadal g 4l ) gasdal | ial 03l Ll

S sl a5 pd DAY gl il () sia g5 S O gua 5 Al o 53 58

Figh siyasah merupakan cabang ilmu hukum Islam yang mengatur
tata kelola urusan publik, politik, dan pemerintahan agar sejalan dengan
prinsip-prinsip syariat dan mewujudkan kemaslahatan bagi masyarakat.?
Dalam konteks Indonesia, kajian Figh Siyasah mencakup aspek peraturan

perundangan (Dusturiyah) serta keuangan dan moneter (Maliyah).

19 Abdul Wahab Khallaf, al-Siyasah al-Syar’iyah au Nizham al-Daulah al-Islamiyah,
(kairo: Mathba’ah al-Salafiyah,1350 H), him. 14.

20 An Nisa (4) : 59.

2L Abdul Wahhab Khallaf, Al-Siyasah al-Syariyyah aw Nizham al-Daulah al-Islamiyyah,
(Kairo: Mathba’ah al-Salafiyyah, 1350 H), him. 14.
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Sejumlah prinsip utama figh siyasah dapat digunakan sebagai landasan
normatif untuk menilai praktik ketatanegaraan Indonesia, termasuk
pelaksanaan fungsi legislasi oleh DPR, yaitu Keadilan (“adl), Musyawarah

(Syura), Maslahah ‘ammah, Amanah.

Dalam penelitian ini, figh siyasah digunakan secara konkret untuk
mengkaji kedudukan dan kualitas fungsi legislasi Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) pada masa lame duck session pasca
reformasi. Prinsip-prinsip musyawarah, keadilan, persamaan, kebebasan
yang bertanggung jawab, dan amanah dijadikan tolak ukur untuk menilai
apakah undang-undang yang dibahas dan disahkan pada masa transisi
ketika DPR periode lama masih menjabat tetapi DPR periode baru telah
terpilih benar-benar mencerminkan kemaslahatan publik. Jika pada
masa lame duck session terjadi percepatan pembahasan RUU yang minim
partisipasi masyarakat, cenderung menguntungkan kelompok tertentu,
atau tidak transparan, maka dari perspektif figh siyasah fungsi legislasi
tersebut dapat dinilai menyimpang dari amanah, keadilan, dan
musyawarah yang ideal. Sebaliknya, apabila masa transisi digunakan
untuk menyelesaikan regulasi yang mendesak, bermanfaat luas, dan
disusun melalui prosedur yang terbuka dan adil, maka fungsi legislasi pada

periode tersebut dapat dinilai selaras dengan prinsip-prinsip figh siyasah.

G. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian



17

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
yuridis normatif karena fokus utamanya adalah mengkaji norma-norma
hukum yang tertuang dalam peraturan perundang-undangan dan doktrin
hukum untuk menjawab isu hukum mengenai pelaksanaan fungsi legislasi
DPR RI pada masa transisi (lame duck session)?’. Penelitian yuridis
normatif dipandang relevan karena permasalahan yang dikaji berkaitan
dengan bagaimana UUD NRI 1945, UU 12 Tahun 2011, UU 17 Tahun
2014, serta peraturan mengenai Prolegnas dan Tata Tertib DPR mengatur
kewenangan serta tata cara pembentukan undang-undang pada akhir masa
jabatan DPR.

Selain itu, penelitian ini bertujuan menemukan dan menilai aturan,
asas, dan prinsip hukum termasuk prinsip-prinsip figh siyasah yang tepat
untuk menilai legalitas, legitimasi, dan etika politik fungsi legislasi pada
masa lame duck session, sejalan dengan karakter penelitian hukum
normatif yang dirancang untuk menemukan aturan, prinsip, dan doktrin
hukum sebagai dasar pemecahan masalah hukum. Pendekatan yang
digunakan, yaitu pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan
pendekatan konseptual (conceptual approach), juga merupakan ciri khas
penelitian hukum normatif yang bertumpu pada telaah sistematis terhadap
peraturan perundang-undangan dan konsep-konsep hukum yang relevan.

Dengan demikian, penggunaan metode yuridis normatif tepat karena

22 Johnny Ibrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Jilid I1,(Malang:
Bayumedia Publising,2006),hIm. 295.
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memungkinkan penyusunan argumen hukum yang sistematis dan
preskriptif mengenai problematika fungsi legislasi DPR pada masa
transisi, sekaligus memberikan rekomendasi normatif terkait penguatan
pengaturan dan etika legislasi dalam perspektif hukum positif dan figh
siyasah. Penelitian hukum normatif dilakukan untuk menghasilkan
argumen, teori, atau konsep, seperti yang dijelaskan Pater Mahmud
Marzuki. Penelitian hukum normatif adalah proses untuk menemukan
aturan, prinsip, atau prinsip hukum yang berguna untuk menyelesaikan
masalah hukum. 2
2. Sifat Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif analitik, metode ini
mendeskripsikan objek penelitian dimana disini Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia sebagai objek penelitian, lalu akan dilakukan
analisis problematika terhadap objek penelitian yakni fungsi legislasi
dalam periode lame duck session dalam lembaga Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia tahun 2014-2024.
3. Sumber Data
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer yakni sumber hukum yang mengikat dan
menjadi dasar bahan hukum sekunder serta memiliki kekuatan hukum

langsung seperti: Peraturan Perundang Undangan, Ketetapan MPR,

23 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,2007), him. 22.
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Keputusan Presiden, Perjanjian Internasional, Putusan Hakim,
Piagam Internasional, Konvensi Internasional. Dan dalam penelitian
ini menggunakan bahan hukum primer berupa:

1. Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan.

3. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis
Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan
Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Undang-undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum.

5. Peraturan DPR RI tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia (Tatib DPR RI) yang mengatur mekanisme
kerja, fungsi legislasi, dan prosedur persidangan DPR RI.

b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder membantu penelitian karena terkait
dengan bahan hukum primer. Bahan hukum sekunder merupakan
bahan-bahan yang erat kaitannya dengan bahan hukum primer dan
dapat membantu proses penelitian.?* Bahan hukum sekunder ini
meliputi semua literatur-literatur, publikasi tentang hukum yang

bukan dokumen-dokumen resmi.

24 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him. 318.



4.

20

c. Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum penunjang
dalam penelitian. Bahan hukum tersier dapat meliputi bahan-bahan
yang memberikan penjelasan terhadap sumber bahan hukum primer
dan sumber hukum sekunder yang meliputi kamus, ensiklopedia dan
lain lain.?®

Pendekatan Penelitian

Penelitian hukum menggunakan berbagai metode untuk
mendapatkan informasi dari berbagai sudut pandang tentang masalah yang
diteliti serta untuk menyelesaikan masalah yang menjadi pokok bahasan
penelitian hukum. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1) Pendekatan perundang-undangan (statute approach)

Pendekatan  perundang-undangan  (statute  approach)
dilakukan dengan menelaah semua peraturan perundang-undangan
dan regulasi yang berkaitan dengan peraturan mengenai lame duck
session yang ada di Indonesia. Metode ini pada dasarnya
mengutamakan bahan hukum yang berupa peraturan perundang-
undangan dengan meninjau berbagai peraturan perundang-undangan

yang erat kaitannya dengan masalah atau masalah hukum yang sedang

62.

25 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), him.
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dihadapi.?® Adapun peraturan perundang-undangan yang digunakan

dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut :

1. Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia  Tahun 1945
pasal 20.

2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan.

3. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis
Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan
Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Undang-undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum
pasal 167.

2) Pendekatan konseptual (conceptual approach)

Metode ini didasarkan pada perspektif yang berkembang
dalam ilmu hukum. Dengan mempelajari konsep hukum dari
perspektif yang berbeda, peneliti akan menemukan gagasan yang
terkait dengan masalah hukum yang mereka pelajari. Metode ini
membantu peneliti membuat argumen hukum dengan memecahkan
masalah atau isu hukum.?” Oleh karena itu, konsep fungsi legislasi dan
figh siyasah digunakan dalam penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data

%]rwansyah, Penelitian Hukum Pilihan Metode & Praktik Penelitian Artikel,(Yogyakarta:
Mirra Buana Media,2020), him. 133.

27 Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Edisi Revisi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada,2004), him. 197.
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Dalam penelitian ini mengunakan teknik pengumpulan data
dengan metode studi kepustakaan, dengan mengumpulkan sumber dari
bahan hukum sekunder seperti buku, jurnal, skripsi yang berkaitan dengan
problematika fungsi legislasi Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia pada masa transisi antara penetapan hasil pemilu dan pelantikan
anggota baru (lame duck session) tahun 2014-2024. Tujuan dari Teknik
pengumpulan data yaitu mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif dan memperkuat bukti dari temuan peneliti.

6. Analisis Data

Metode deskriptif analitik sangat efektif untuk penelitian yang
memerlukan pemahaman mendalam terhadap fenomena lame duck session
di Indonesia. Dengan menggabungkan deskripsi detail dan analisis kritis,
peneliti dapat menggali informasi yang lebih kaya dan relevan, serta

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang diteliti.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab
sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang membahas tentang latar
belakang, rumusan masalah, telaah pustaka, tujuan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat akan landasan teori dimana akan menyajikan teori

teori yang relevan dengan penelitian ini diantaranya teori fungsi legislasi, dan
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teori figh siyasah dimana teori ini mengkaji dengan perspektif Islam yang
mengedepankan kemaslahatan bagi seluruh masyarakat.

Bab ketiga, Bab ini menyajikan gambaran umum lame duck session di
Indonesia, periode-periode pasca reformasi, serta tabulasi produktivitas
legislasi dan contoh UU yang dianggap bermasalah pada masa transisi sebagai
data normatif-empiris yang akan dianalisis dengan teori legislasi dan figh
siyasah di bab berikutnya.

Bab empat, analisis dan pembahasan dalam bab ini akan menganalisis
terkait hasil penelitian bahan hukum primer maupun sekunder yang dtujukan
untuk menjawab rumusan masalah penelitian.

Bab terakhir yaitu penutup, akan memaparkan kesimpulan dari
penelitian ini serta memberikan saran saran yang bertujuan untuk kemajuan

dalam bidang hukum yang menjadi fokus penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Fungsi

Legislasi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) di Masa

Lame Duck Session Pasca Reformasi Ditinjau dari Perspektif Figh Siyasah”,

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Produktivitas legislasi DPR RI pada masa lame duck session pasca
reformasi secara kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan aktivitas
legislasi di akhir masa jabatan, dengan sejumlah RUU termasuk yang
strategis disahkan dalam periode transisi dan memberikan kontribusi
tertentu terhadap capaian Prolegnas satu periode. Namun, secara kualitas
proses, produktivitas tersebut masih menyisakan persoalan substansial:
pembahasan yang cenderung dipercepat, pendalaman materi yang terbatas,
partisipasi publik yang minim, serta problem legitimasi politik karena
sebagian anggota yang mengambil keputusan tidak lagi akan
mempertanggungjawabkannya secara elektoral pada periode berikutnya.
Dengan demikian, dari sudut pembentukan undang-undang, masa lame
duck session lebih tampak sebagai fase “kejar tayang” legislasi daripada
model ideal proses legislasi yang partisipatif, transparan, dan sepenuhnya
selaras dengan asas-asas pembentukan peraturan perundang-undangan

yang baik.

80
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2. Ditinjau dari perspektif figh siyasah, fungsi legislasi DPR RI pada masa
lame duck session secara formal tetap sah karena kewenangan
konstitusional belum berakhir, tetapi secara etis normatif menghadapi
tantangan serius dalam pemenuhan prinsip syura (musyawarah), keadilan,
persamaan, dan amanah. Praktik percepatan legislasi di akhir masa jabatan
dengan ruang musyawarah yang sempit dan keterlibatan publik yang
terbatas berpotensi menyimpang dari makna musyawarah yang substansial
dan melemahkan amanah wakil rakyat untuk mewujudkan kemaslahatan
umum. Oleh karena itu, dalam kerangka figh siyasah, fungsi legislasi DPR
pada masa lame duck session dinilai belum ideal dan memerlukan
pembatasan serta penguatan etika kelembagaan misalnya dengan mengatur
secara tegas jenis RUU yang boleh diputus pada masa transisi dan
menaikkan standar transparansi serta partisipasi public agar produk
legislasi pada periode ini benar-benar sejalan dengan tujuan kemaslahatan,

keadilan, dan tanggung jawab politik juridis jangka panjang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. DPR hendaknya memperkuat mekanisme partisipasi masyarakat dalam
pembahasan RUU, termasuk pada masa transisi. Hal ini penting untuk
menjaga kepercayaan publik dan memastikan setiap produk legislasi

benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat
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sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan.

Anggota DPR yang masih menjabat pada masa lame duck session perlu
menegakkan nilai-nilai etika dan tanggung jawab moral sebagai pejabat
publik yang mengemban amanah rakyat. Keputusan politik yang diambil
pada masa ini harus mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap
stabilitas hukum dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga legislatif.
Nilai-nilai figh siyasah seperti keadilan, maslahat, dan musyawarah perlu
diinternalisasikan dalam sistem legislasi modern di Indonesia. Dengan
demikian, DPR dapat berperan tidak hanya sebagai pembuat undang-
undang, tetapi juga sebagai penjaga moralitas politik dan pelindung
kepentingan rakyat.

Diperlukan pengawasan aktif dari akademisi, lembaga penelitian, dan
masyarakat sipil terhadap proses legislasi di masa lame duck session.
Pengawasan ini dapat menjadi mekanisme kontrol sosial yang efektif
untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan kekuasaan dan menjaga

integritas lembaga legislatif dalam menjalankan fungsinya.
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